Creation : Jurnal Pengabdian Masyarakat

Creation: Jurnal Pengabdian Masyarakat (j-creation.org)
Vol. 1 No. 1 (Maret 2024)

Pelatihan Model-Model Kooperatif Bagi Guru Di Sekolah
Dasar

Nurmalinal*, Putri Hana Pebrianaz, Yanti Yandri Kusuma®
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Pekanbaru, Indonesia
Email: nurmalinal812@yahoo.com

Abstract

The implementation of cooperative learning models through teacher training at Sekolah Dasar
Pahlawan aims to enhance teaching quality and student engagement, particularly in
mathematics. This community service project provided teachers with an understanding of
various cooperative learning strategies and practical skills for their classroom application. The
training helped foster a collaborative learning environment, promoting student participation,
critical thinking, and social skills. The results showed improvements in teacher competence,
student motivation, and academic achievement. This initiative contributes to creating an
inclusive classroom atmosphere that supports both cognitive and social development..
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Abstrak

Penerapan model pembelajaran kooperatif melalui pelatihan bagi guru di Sekolah Dasar
Pahlawan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan Kketerlibatan siswa,
khususnya dalam mata pelajaran matematika. Program pengabdian ini memberikan
pemahaman kepada guru mengenai berbagai strategi pembelajaran kooperatif serta
keterampilan praktis dalam penerapannya di kelas. Pelatihan ini berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kolaboratif, mendorong partisipasi siswa, berpikir kritis, dan
pengembangan keterampilan sosial. Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi guru, motivasi
siswa, dan pencapaian akademik. Inisiatif ini berkontribusi dalam menciptakan suasana kelas
yang inklusif dan mendukung perkembangan kognitif serta sosial siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Pelatihan Guru, Sekolah Dasar, Pendidikan Matematika,
Pembelajaran Kolaboratif, Strategi Kelas

A. PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Pahlawan (SD Pahlawan) adalah sebuah sekolah laboratorium di bawah binaan
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Terletak di
Desa Ridan Permai, sekolah ini berjarak sekitar 5 km dari Kota Bangkinang dan resmi
beroperasi pada tahun 2016. Keberagaman latar belakang siswa di SD Pahlawan, baik dari
segi etnis maupun kebiasaan, menjadikan tantangan tersendiri bagi guru dalam mengelola
pembelajaran yang efektif.

Pendidikan di tingkat dasar memiliki peranan penting dalam pembentukan fondasi akademik
anak-anak. Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran inti, sering kali dianggap sulit oleh
siswa karena sifatnya yang abstrak. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan mampu meningkatkan pemahaman siswa, seperti model pembelajaran
kooperatif yang saat ini mulai diterapkan sebagai alternatif metode pengajaran.

Dalam praktiknya, banyak siswa di tingkat dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika. Model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru sering
kali gagal melibatkan siswa secara aktif dan membatasi interaksi di antara mereka. Hal ini
menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang memahami materi yang diajarkan. Oleh
karena itu, model pembelajaran yang lebih partisipatif, seperti pembelajaran kooperatif, menjadi
solusi yang relevan.

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung
perkembangan kognitif dan sosial siswa. Guru yang profesional harus terus meningkatkan
kompetensinya melalui pelatihan agar mampu mengadaptasi berbagai metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelatihan model pembelajaran kooperatif diharapkan
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dapat memberikan wawasan baru bagi guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih kolaboratif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada kerja sama
antar siswa dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah bersama. Pendekatan ini tidak
hanya berfokus pada hasil akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial
seperti kerja sama, komunikasi, dan berpikir kritis. Dengan menerapkan model ini, siswa
diharapkan lebih aktif berpartisipasi dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi
yang dipelajari.

Pelatihan model-model kooperatif bagi guru di SD Pahlawan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan kooperatif. Melalui
pelatihan ini, guru diharapkan dapat membimbing siswa secara lebih efektif dalam suasana
belajar yang interaktif dan kolaboratif. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih menarik dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya pelatihan ini, kualitas pembelajaran di SD Pahlawan diharapkan meningkat
secara signifikan. Guru yang mampu mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif akan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, di mana siswa dapat berinteraksi secara
aktif, saling berbagi pemikiran, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Hal ini dapat
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep.

Pelatihan ini memberikan manfaat ganda, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, pelatihan ini
menjadi sarana untuk meningkatkan kompetensi profesional, khususnya dalam hal penerapan
metode pembelajaran inovatif. Sedangkan bagi siswa, model pembelajaran kooperatif yang
diterapkan oleh guru dapat meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman konsep,
serta mengembangkan keterampilan sosial yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan model kooperatif terbukti memiliki dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Melalui kerja kelompok, siswa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, siswa juga belajar untuk menghargai pendapat
orang lain dan mengatasi perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif, yang pada
akhirnya meningkatkan prestasi akademik mereka.

Dengan melihat hasil yang positif dari pelatihan ini, diharapkan model pembelajaran kooperatif
dapat diterapkan secara berkelanjutan di SD Pahlawan dan sekolah-sekolah lain. Selain itu,
perlunya dukungan dari pihak sekolah dan lembaga pendidikan untuk terus memfasilitasi
pelatihan-pelatihan serupa guna memastikan guru selalu mendapatkan pembaruan ilmu
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar.

B. METODE PELAKSANAAN

elaksanaan kegiatan pelatihan model pembelajaran kooperatif bagi guru di Sekolah Dasar
Pahlawan dimulai dengan tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan
penyusunan materi pelatihan. Tahapan ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Pelatihan dilakukan dalam bentuk
sesi workshop di mana guru-guru mendapatkan pemahaman teoretis tentang berbagai model
pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw, STAD (Student Teams Achievement Divisions), dan
Think-Pair-Share. Selain itu, mereka juga dilatih bagaimana mengimplementasikan model
tersebut dalam kegiatan belajar-mengajar melalui simulasi dan praktik langsung.

Setelah tahap pelatihan, guru-guru diharapkan menerapkan metode kooperatif yang telah
dipelajari di kelas mereka. Tim pelaksana akan melakukan observasi dan evaluasi untuk
mengukur efektivitas pelatihan ini, melalui pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran dan wawancara dengan guru serta siswa. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan keterampilan mengajar guru dan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan
pelatihan ke depannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan model pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Pahlawan
memberikan hasil yang positif bagi guru dan siswa. Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep dan penerapan model-model kooperatif
seperti Jigsaw dan STAD. Mereka mampu mengorganisir kelompok siswa secara lebih efektif
dan memberikan arahan yang jelas dalam pembelajaran berbasis kerja kelompok. Guru juga
lebih percaya diri dalam memfasilitasi diskusi dan interaksi antar siswa, yang sebelumnya
kurang diterapkan dalam model pembelajaran tradisional.
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Dampak dari pelatihan ini juga terlihat dari peningkatan partisipasi dan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama
dengan teman sekelompok. Penerapan model kooperatif mendorong siswa untuk saling
membantu dalam memahami konsep-konsep yang sulit, terutama dalam mata pelajaran
matematika. Hal ini berdampak pada peningkatan pemahaman konsep dan prestasi akademik
siswa. Selain itu, keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
dan menyelesaikan konflik dalam kelompok, juga mengalami peningkatan. Guru-guru
melaporkan suasana kelas yang lebih interaktif dan inklusif setelah menerapkan model
kooperatif ini.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial
yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil memenuhi
tujuan utamanya vyaitu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kolaboratif serta mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif.

Setelah pelatihan, guru-guru di Sekolah Dasar Pahlawan menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan tentang konsep-konsep dasar model pembelajaran kooperatif.
Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan metode tradisional yang
berpusat pada guru, yang kurang melibatkan partisipasi aktif siswa. Namun, dengan pelatihan
ini, guru dapat memahami pentingnya interaksi antar siswa dalam pembelajaran dan
bagaimana model kooperatif dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar.

Guru-guru yang mengikuti pelatihan juga memperoleh keterampilan praktis dalam
mengorganisir dan mengarahkan kerja kelompok di dalam kelas. Melalui simulasi dan praktik
langsung selama pelatihan, mereka belajar cara membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang
heterogen, memberikan tugas yang sesuai, serta memfasilitasi diskusi antar siswa. Guru juga
dilatih untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada setiap kelompok, yang
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.
Salah satu hasil penting dari penerapan model pembelajaran kooperatif adalah peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Setelah guru menerapkan metode ini, siswa
menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok, saling membantu untuk memahami konsep, dan
berkontribusi dalam penyelesaian tugas. Ini mengubah dinamika kelas dari pembelajaran yang
pasif menjadi lebih interaktif, di mana siswa merasa terlibat dan dihargai atas kontribusi mereka.
Selain keterlibatan yang meningkat, motivasi belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Dalam lingkungan kooperatif, siswa merasa lebih termotivasi karena mereka bisa
bekerja sama dengan teman-teman sekelompok untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan
dalam kelompok mendorong siswa untuk lebih berusaha memahami materi dan memberikan
yang terbaik dalam setiap tugas yang diberikan. Ini berbeda dengan metode pembelajaran
tradisional yang lebih individualis, di mana motivasi seringkali menurun karena kurangnya
interaksi.

Implementasi model pembelajaran kooperatif berdampak positif terhadap pemahaman siswa
terhadap materi matematika yang diajarkan. Ketika siswa bekerja dalam kelompok, mereka
memiliki kesempatan untuk berdiskusi dan saling menjelaskan konsep-konsep yang sulit, yang
pada akhirnya membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam. Proses belajar
yang interaktif ini memungkinkan siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
sehingga mereka dapat menemukan solusi yang lebih baik.

Selain aspek akademik, model pembelajaran kooperatif juga membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan sosial. Siswa belajar bagaimana bekerja sama dengan orang
lain, mendengarkan pendapat teman, dan menyelesaikan konflik yang mungkin timbul dalam
kelompok. Keterampilan sosial ini sangat penting untuk pengembangan kepribadian mereka di
luar kelas, dan akan bermanfaat bagi mereka di masa depan, baik dalam konteks pendidikan
maupun kehidupan sosial.

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, penerapan model pembelajaran kooperatif juga
menemui beberapa kendala. Salah satu tantangan terbesar adalah waktu yang dibutuhkan
untuk mengorganisir kelompok dan memastikan bahwa setiap siswa berpartisipasi secara aktif.
Selain itu, tidak semua siswa terbiasa dengan pembelajaran berbasis kelompok, sehingga
beberapa dari mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan metode ini.
Guru juga perlu mengelola kelas dengan lebih intensif untuk memastikan bahwa setiap
kelompok bekerja sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Meskipun ada beberapa tantangan, hasil penerapan model pembelajaran kooperatif secara
keseluruhan sangat positif. Prestasi akademik siswa, khususnya dalam mata pelajaran
matematika, menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah model ini diterapkan. Siswa

Creation : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 1 No. 2 (2024)
44



Nurmalina, Putri Hana Pebriana, Yanti Yandri Kusuma

tidak hanya lebih memahami konsep-konsep matematika yang sulit, tetapi juga mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata, yang terlihat dari peningkatan nilai
ujian dan tugas mereka.

D. PENUTUP

Simpulan

Pelatihan model pembelajaran kooperatif bagi guru di Sekolah Dasar Pahlawan memberikan
hasil yang sangat positif. Selain meningkatkan pemahaman guru tentang metode pengajaran
yang lebih interaktif, model ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, serta memberikan dampak positif pada prestasi akademik mereka. Keberhasilan
ini menunjukkan bahwa dengan dukungan pelatihan yang tepat, model pembelajaran kooperatif
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Implementasi model ini diharapkan terus berlanjut dan dikembangkan di masa depan agar hasil
yang lebih optimal dapat tercapai..
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